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KUALITAS KARKAS BURUNG PUYUH (Coturnix coturnix japonica)
YANG DIBERI PAKAN BERBAHAN AMPAS KELAPA
FERMENTASI DENGAN LEVEL YANG BERBEDA

Ma’ruf Waladul Awal (11681100050)
Di bawah bimbingan Evi Irawari dan Eniza Saleh

INTISARI

Ampas kelapa merupakan hasil sampingan limbah industri atau limbah
rumah tangga yang sangat potensia untuk digunakan sebagai bahan pakan ternak.
Burung puyuh merupakan salah satu jenis ternak unggas yang mempunyai potensi
besar untuk dikembangkan sebagai ternak penghasil protein hewani. Ampas
kelapa fermentasi (AKF) memiliki kandungan zat gizi yaitu protein (14,85%),
lemak kasar (17,69%) dan serat kasar (12,05%). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji kualitas karkas burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) yang
diberi pakan berbahan ampas kelapa fermentasi dengan level yang berbeda.
Metode penelitian yang dilakukan adalah metode eksperimen dengan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan
: RO = Pakan tanpa penambahan ampas kelapa fermentasi. R1 = Pakan
penambahan 3% ampas kelapa fermentasi. R2 = Pakan penambahan 6% ampas
kelapa fermentasi. R3 = Pakan penambahan 9% ampas kelapa fermentasi. Pada
penelitian ini ampas kelapa difermentasi menggunakan ragi tempe. Parameter
yang digunakan meliputi: bobot badan akhir, bobot karkas, presentase karkas, dan
bobot lemak abdominal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AKF hingga 9%
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot badan akhir, bobot karkas,
presentase karkas, dan lemak abdominal burung puyuh. Dapat disimpulkan bahwa
pemberian pakan bebahan ampas kelapa fermentasi dalam ransum hingga 9%
tidak dapat meningkatkan kualitas karkas burung puyuh umur 35 hari.

Kata Kunci: Ampas Kelapa, Fermentasi, Puyuh, Karkas.
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CARCASS QUALITY OF QUAIL (Coturnix coturnix japonica) FEEDED
FROM FERMENTED COCONUT PULP WITH DIFFERENT
LEVEL

Ma'ruf Waladul Awal (11681100050)
Under the guidance by name of Evi Irawari and Eniza Saleh

ABSTRACT

Coconut dregs is a by-product of industrial waste or household waste
which has the potential to be used as animal feed ingredients. Fermented coconut
pulp (FCP) contains nutrients, namely protein (14.85%), crude fat (17.69%) and
crude fiber (12.05%) (Results of Analysis of the Laboratory of Fisheries
Chemistry, University of Riau, 2020). The purpose of this study was to examine
the carcass quality of quail (Coturnix coturnix japonica) which was fed with
beiled coconut dregs and different levels. The research method used was an
experimental method using a completely randomized design (CRD), with 4
treatments and 5 repetitions: RO = Feed without the addition of processed
coconut dregs. R1 = Feed with the addition of 3% cooled coconut dregs. R2 =
The addition of 6% coconut dregs was stopped. R3 = Feed with the addition of
9% cooled coconut dregs. In this study coconut dregs were fermented using
tempeh yeast. The parameters used included: final body weight, carcass weight,
percentage carcass weight, and abdominal fat weight. The results showed that up
to 9% FCP had no significant effect (P>0.05) on final body weight, carcass
weight, carcass percentage and abdominal fat of quail. It can be concluded that
feeding sweet coconut dregs in the ration up to 9% could not improve the quality
of-quail carcasses aged 35 days.

Keywords: Coconut Dregs, Fermentation, Quail, Carcass.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Burung puyuh merupakan salah satu jenis ternak unggas yang mempunyai
potensi besar untuk dikembangkan sebagai ternak penghasil protein hewani,
burung puyuh betina jenis Coturnix coturnix japonica mulai bertelur umur 41
hari, puncak produksi terjadi pada umur 5 bulan dengan presentase bertelur 76%.
Burung puyuh merupakan penghasil protein hewani berupa telur dan daging
yang sangat baik. Telur burung puyuh mengandung protein sebesar 13,1% dan
lemak sebesar 11,1%. Daging burung puyuh mengandung 21,1% protein dan
7570% lemak (Listiyowati dan Roospitasari, 2005). Konsumsi ransum yang tinggi
sangat berpotensi dalam meningkatkan berat karkas burung puyuh (Hamdani dkk,
2017).

Karkas merupakan berat tubuh ternak potong setelah pemotongan yang
dikurangi kepala, dan bulu (Soeparno, 1994). Pengertian karkas menurut
FAO/WHO (2004) yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan karkas adalah
bagian tubuh hewan yang telah disembelih, utuh, atau dibelah sepanjang tulang
belakang, dimana hanya kepala, kaki, kulit, organ bagian dalam (jeroan), dan ekor
yang dipisahkan. Adapun faktor yang berpengaruh terhadap kualitas karkas yaitu
pemberian bahan pakan.

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam pemeliharaan ternak,
hampir 60-70% biaya pakan dari total biaya produksi ternak unggas (Anggitasari
dkk, 2016). Untuk mengurangi biaya pakan serta meningkatkan kualitas karkas,
salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan pakan
alternatif yang kandungan nutrisinya baik, selalu tersedia, mudah didapat, dan
murah. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi kekurangan bahan pakan
yang dibutuhkan untuk peternak unggas di Indonesia. Upaya yang dilakukan salah
satunya adalah mencoba memanfaatkan bahan pakan yang belum dicoba seperti
limbah yang berasal dari industri pertanian atau perkebunan, salah satu limbah
pertanian yang tersedia dalam jumlah banyak dan belum dimanfaatkan secara

optimal sebagai bahan baku pakan unggas adalah ampas kelapa.
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Ampas kelapa dapat dipakai sebagai bahan pakan alternatif karena masih
menunjukkan kandungan zat gizi yaitu protein (11,35%), lemak kasar (23,36%)
dan serat kasar (14,97%) Miskiyah dkk (2006). Penambahan ampas kelapa
sebagai campuran pakan diharapkan dapat mengurangi biaya pakan selama
pemeliharaan. Selain itu kandungan nutrisi pada ampas kelapa diharapkan dapat
menambah nilai nutrisi pakan yang berdampak pada membaiknya menejemen
pemeliharaan dan produksi sehingga dapat memberikan keuntungan maksimal
untuk peternak. Rendahnya penggunaan ampas kelapa ini karena mengandung
lemak dan serat kasar dan sulit dicerna oleh ternak ungas dengan baik. Salah
satu cara untuk mengurangi dampak tersebut adalah dengan melakukan proses
fermentasi pada ampas kelapa.

Fermentasi merupakan proses pemecahan senyawa organik menjadi
senyawa sederhana yang melibatkan aktifitas mikroorganisme. Mikroorganisme
dalam proses fermentasi akan memecah serat kasar menjadi produk yang dapat
dicerna oleh ternak serta dapat meningkatkan kadar protein kasar (Winarno dan
fardiaz, 1988). Widayati (1996) menyatakan bahwa fermentasi adalah
mengaktifkan kegiatan mikroba tertentu dengan tujuan mengubah sifat bahan agar
dihasilkan sesuatu yang bermanfaat, misalnya asam dan alkohol yang dapat
mencegah pertumbuhan mikroba yang beracun. Pada penelitian ini, ampas kelapa
difermentasi menggunakan ragi tempe.

Ragi merupakan kumpulan dari mikroba atau mikroorganisme yang
ukurannya sangat kecil. Mikroorganisme yang terkandung dalam ragi tempe
biasanya jamur dari genus Rhizopus. Jamur Rhizopus tumbuh menyerupai benang-
benang halus yang disebut dengan miselium (Rauf, 2014). ragi tempe sebanyak 7
gram/kg substrat telah digunakan pada empulur sagu dan didapatkan kadar protein
kasar mencapai 21,69% (Adelina, 1999). Kandungan gizi ampas kelapa fermentasi
dengan tepung tempe (laru 2%) adalah kadar protein (14,85%, Lemak Kasar (LK)
17,69%, Serat Kasar (SK) 12,05% (Hasil Analisis Laboratorium Kimia Perikanan
Universitas Riau, 2020). Dengan terjadinya peningkatan kandungan gizi pada
pakan berupa ampas kelapa maka bahan tersebut dapat digunakan sebagai salah

satu komponen pakan penyusun ransum burung puyuh.
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Yamin (2008) menyatakan bahwa penggunaan ampas kelapa dan ampas
kelapa fermentasi dapat memberikan peningkatan terhadap efesiensi ransum ayam
pedaging. Penggunaan ampas kelapa fermentasi 6% dan 12% dalam ransum
sangat nyata lebih baik dibandingkan dengan ampas kelapa tanpa fermentasi laru.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang memanfaatkan ampas kelapa fermentasi
sebagai bahan pakan dapat meningkatkan bobot badan ayam pedaging. Oleh sebab
itu penulis telah melakukan penelitian dengan judul “ Kualitas Karkas Burung
Puyuh (Coturnix coturnix japonica) yang Diberi Pakan Berbahan Ampas

Kelapa Fermentasi dengan Level yang Berbeda”

1:2.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bobot badan akhir, bobot
karkas, bobot lemak abdominal dan persentase karkas burung puyuh yang diberi

pakan tambahan ampas kelapa fermentasi dalam ransum.

1.3.  Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah ampas kelapa fermentasi dapat
digunakan sebagai bahan pakan alternatif berbasis lokal dalam ransum unggas,
dan dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi peternak burung puyuh tentang
pemanfaatan limbah ampas kelapa. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi

informasi untuk penelitian sejenisnya dimasa yang akan datang.

14.  Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah pemberian pakan berbahan ampas kelapa
fermentasi dalam ransum hingga 9% dapat meningkatkan kualitas karkas burung
puyuh (bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas) dan menurunkan

lemak abdominal burung puyuh.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

21 Burung Puyuh (Cortunix cortunix japonica)

Burung Puyuh merupakan jenis burung yang tidak dapat terbang, tubuh
ﬁng dimiliki burung puyuh tergolong kecil dan kaki pendek, pemakan biji-bijian
namun juga pemakan serangga dan mangsa berukuran kecil lainnya. Puyuh pada
pér‘tama kali merupakan burung liar. Pada tahun 1870 di Amerika serikat, puyuh
rﬁt_;lai diternakan. Di Indonesia, puyuh dikenal dan diternakan pada akhir tahun
1979 Kini, sentra peternakan burung puyuh dapat di temukan di Sumatra dan
Jawa (Listiyowati dan Roospitasari 2000).

Di dunia ini ada tiga marga burung puyuh, yaitu marga Turnix yang
b:eifasal dari keluarga Turnicidae serta marga Aborophia dan Coturnix yang
berasal dari keluarga Phasianidae (Wuryadi, 2011). Berikut ini merupakan

gambar burung puyuh yang dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2020).

Burung puyuh merupakan salah satu jenis burung yang tidak dapat terbang,
memiliki ukuran tubuh yang relatif kecil, memiliki kaki yang pendek, dapat diadu
déh bersifat kanibalisme. Awalnya burung puyuh merupakan burung liar (Randall
dan Bolla, 2008). Burung puyuh mulai diternakkan di Amerika Serikat pada
tahun 1870. Burung puyuh juga mulai dikenal dan diternakkan di Indonesia pada
akhir tahun 1979, yakni di Sumatera, Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah
(Hines, 2005).



1V VHSNS NIN
Dﬁ%

=

o/

‘nery eysng Nin Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuag wejep iul Sijny eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqges dinbusw Buele|q °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD yeH

Burung puyuh merupakan penghasil protein hewani berupa telur dan
daging yang sangat baik. Telur burung puyuh mengandung protein sebesar 13,1%
dén lemak sebesar 11,1%. Daging burung puyuh mengandung 21,1% protein dan
770% lemak (Listiyowati dan Roospitasari, 2005). Menurut Putri (2009),
kématangan seksual burung puyuh lebih cepat sehingga interval generasi burung
pfu':yuh sangat pendek, burung puyuh jantan dapat dipanen dan dipasarkan
d?tgingnya pada umur 5-6 minggu. Burung puyuh jantan menghasilkan bobot
hldup berkisar antara 100-140 gram/ekor, sedangkan untuk persentase karkas
sekitar 73,33 % (Nugraheni, 2012).

Puyuh mempunyai saluran pencernaan yang dapat menyesuaikan diri
téfhadap kondisi lingkungan. Gizzard dan usus halus pada puyuh memberikan
respon yang fleksibel terhadap ransum dengan kandungan serat kasar yang tinggi
(Starck dan Rahman, 2003).

2.2. Pakan

Pakan burung puyuh aslinya biji-bijian tumbuh-tumbuhan dan serangga.
Berbeda dengan puyuh ternak yang tidak dapat mencari makan sendiri.
Kelangsungan hidup dan produksinya seratus persen tergantung oleh peternak.
Oleh karena itu, pemberian ransum yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup dan produksinya (Listiyowati dan Rospitasari, 2009)..
B‘érikut ini merupakan Gambar pakan burung puyuh yang dapat dilihat pada
Gémbar 2.2.

Gambar 2.2. Pakan Burung Puyuh.
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2020)
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= Kelebihan burung puyuh dibandingkan dengan ternak unggas lainnya yaitu
btfrung puyuh sangat mudah dipelihara, tidak banyak memerlukan tenaga dan
braya investasi tidak besar. Kelebihan lainnya yakni tidak membutuhkan banyak
tq;npat (Ahuja et al., 1992). Tingkat kepadatan kandang pada puyuh umur 1-10
h'%%i yaitu 100 ekor/m?, umur lebih dari 10 hari kepadatan kandangnya 60 ekor/m?
d@n untuk puyuh fase layer 40 ekor/m2 atau 250 cm? per ekor (Giuliano dan
Sgph, 2005).

2;7% Ampas Kelapa

= Ampas kelapa merupakan limbah hasil samping dari pembuatan santan.
Limbah pertanian ini tersedia dalam jumlah banyak dan belum dimanfaatkan
sécara optimal (Hidayati, 2011). Cara mengolah kelapa segar untuk dijadikan
ampas kelapa ada 2, yaitu dengan cara tradisional dan menggunakan mesin
(mekanis) (Alfauzi dan Rofarsyam, 2005). Ampas kelapa dapat digunakan sebagai
bahan pakan untuk ternak unggas terutama ayam (Yamin, 2008). Pemanfaatan
ampas kelapa untuk pakan dapat menggantikan sebagian penggunaan bahan pakan
yang harganya tinggi, sehingga dapat mengurangi biaya produksi sekaligus
meningkatkan keuntungan (Farizaldi, 2016). Berikut ini merupakan gambar ampas

kelapa dapat dilihat pada Gambar 2.3.

dATU dTWe[S] 2}e31S

Gambar 2.3. Ampas Kelapa
Sumber : Dokumentasi Penelitian(2020)
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Ampas kelapa merupakan hasil sampingan limbah industri atau limbah
rumah tangga yang sangat potensial untuk digunakan sebagai bahan pakan. Usaha
budidaya tanaman kelapa melalui perkebunan rakyat terutama dilakukan untuk
memproduksi minyak kelapa yang berasal dari daging buahnya dengan hasil
samping berupa ampas kelapa (Miskiyah dkk., 2006).

Dewi (2001) menyatakan pakan yang diberikan kepada puyuh
komposisinya harus terjaga dan sesuai dengan kebutuhan puyuh untuk tubuh dan
berkembang serta berproduksi. Perlakuan dengan pemberian pakan sesuai dengan
pendapatnya dapat meningkatkan produktivitas puyuh dan menghasil telur hingaa
90% pada masa produktivitas nantinya.

Ampas kelapa merupakan limbah yang belum dimanfaatkan karena
adanya zat anti nutrisi terkandung di dalamnya yaitu 61 % galaktomanan, 26 %

manan dan 16 % selulosa (Herawati, 2008).

2.4.  Fermentasi

Fermentasi adalah suatu proses yang melibatkan kegiatan mikrobia dalam
suatu bahan untuk menghasilkan produk tertentu yang dikehendaki dan
mempunyai nilai tambah (Judoamidjoyo dkk., 1990). Menurut Muhammad dan
Oloyede (2009), fermentasi merupakan suatu cara untuk mengolah suatu bahan
pakan yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah protein kasar dan mineral
anorganik serta menurunkan serat kasar dan zat anti-nutrient yang terkandung
didalamnya. Penelitian menggunakan ampas kelapa telah dilakukan oleh Miskiyah
dkk., (2006) yaitu pemanfaatan ampas kelapa limbah pengolahan minyak kelapa
murni menjadi pakan.

Kandungan ampas kelapa fermentasi dengan laru yaitu Protein Kasar (PK)
14,85%, Lemak Kasar (LK) 17,69%, Serat Kasar (SK) 12,05%, Kalsium (CA)
0;54%, Fosfor (P) 0,25% dan Energi Metabolisme (ME) 3847% (Hasil Analisis
Laboratorium Kimia Perikanan Universitas Riau, 2020). Penelitian menggunakan
ampas kelapa juga telah dilakukan oleh Nurbaiti (2016), yaitu tentang nilai nutrisi
ampas kelapa yang difermentasi dengan laru 2% pada lama fermentasi yang
berbeda. Hasil yang diperoleh yaitu kandungan nutrisi ampas kelapa fermentasi
(AKF) dilihat dari kadar penurunan BK (24,14 % -21,32 %), peningkatkan PK
(8,03 % - 9,02 %), dan peningkatan BETN (51,02 % - 57,73 %), penurunkan SK
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(%),35 % - 12,87 %), lama fermentasi tidak mempengaruhi kandungan Abu dan
LK. Selain itu, penelitian menggunakan ampas sagu juga dilakukan oleh Elyana
(3)011) yang menyatakan bahwa penambahan ampas kelapa yang telah
d%ermentasi sebesar 75 % pada pellet komersial menyebabkan kadar air, lemak,
dan serat kasar meningkat yaitu 25,72 %; 20,36 %; dan 10,56 %. Kadar abu, kadar
p?_otein, dan karbohidrat tertinggi terdapat pada pakan kontrol yaitu 9,35 %; 29,34
%é dan 44,98 %.

2?3). Ragi Tempe

e Ragi tempe dapat dijumpai dalam berbagai bentuk misalnya bentuk
tepung. Ragi tempe juga dapat dijumpai di alam yang menempel didaun waru
y%g dikenal sebagai usar. Ragi dalam bentuk tepung dibuat dengan cara
n%numbuhkan spora jamur, dikeringkan kemudian ditumbuk. Media yang
digunakan untuk sporulasi dapat bermacam macam seperti tepung terigu, beras,
jagung serta umbi-umbian. Jenis jamur yang berperan dalam pembuatan tempe
adalah Rhizopus oligosporus dan Rhizopus oryzae. Miselium R. oryzae lebih
panjang dibandingkan dengan R. oligosporus sehingga menghasilkan warna putih
dan tekstur yang kompak pada tempe, sedangkan R. oligosporus memproduksi
enzim protease (pemecah protein) lebih banyak dibandingkan R. Oryzae, dengan
demikian kedua jamur ini dapat dikombinasikan dalam pembuatan tempe
(gjprihatin, 2010). Berikut ini merupakan gambar ragi tempe yang dapat dilihat
pzada Gambar 2.4.

Gambar 2.4. Ragi Te'r?p').e..
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2020).
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Inkubasi ragi tempe dilakukan pada suhu 25°-37°C selama 3- 48 jam.
Selama inkubasi terjadi proses fermentasi yang menyebabkan perubahan nilai gizi,
cita rasa dan aroma (Kustyawati, 2009). Menurut Hidayat (2009) proses
fermentasi ragi tempe dibedakan atas 3 fase, yaitu:

a Fase pertumbuhan cepat (0-30 jam), terjadi peningkatan jumlah asam lemak
bebas dan suhu. Pertumbuhan jamur cepat terlihat dengan terbentuknya
miselium pada permukaan yang semakin lama semakin lebat sehingga
menunjukan massa yang lebih kompak.

b Fase transisi (30-50 jam), merupakan fase optimal fermentasi tempe dan siap
untuk dipasarkan. Pada fase ini terjadi penurunan suhu jumlah asam lemak
yang dibebaskan dan pertumbuhan jamur, aroma spesifik tempe optimal dan
tekstur lebih kompak.

c. Fase pembusukan (50-90 jam), terjadi kenaikan jumlah asam lemak bebas,
pertumbuhan jamur menurun dan pada kadar air tertentu pertumbuhannya
terhenti, terjadi perubahan rasa karena degradasi protein lanjut sehingga
terbentuk amonia.

Ada beberapa persyaratan dalam fermentasi ragi tempe antara lain
kelembaban, oksigen, suhu, dan pH. Oksigen diperlukan dalam pertumbuhan
jamur, tetapi bila berlebihan dan tidak seimbang dengan pembuangannya maka
suhu akan menjadi tinggi dan mengakibatkan kematian jamur. Suhu optimum
untuk pertumbuhannya adalah 25-30°C (suhu ruangan) oleh karna itu ruangan
fermentasi harus memiliki ventilasi yang cukup. Kondisi pH optimum selain
berfungsi sebagai syarat jamur untuk tumbuh, juga diperlukan untuk mencegah
kontaminasi selama fermentasi. Kondisi pH optimum adalah 4-5 (Abudiar dkk,
2018).

2:6. Karkas

Karkas adalah bagian tubuh unggas tanpa bulu, jeroan, kepala leher, kaki,
ginjal dan paru-paru. Proses pemotongan ternak hidup dilakukan secara halal
sesuai dengan syariat islam. Karkas pada umumnya dapat disajikan dalam bentuk
karkas beku, karkas segar dan karkas dingin (Badan Standarisasi Nasional, 2009).

Bobot potong, maka mempengaruhi persentase bobot karkas.
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Karkas adalah bagian tubuh ternak yang telah disembelih kemudian
dipisahkan dari bulu, sank, dan jeroan. Produksi karkas berhubungan dengan
bebot hidup sedangkan bobot hidup berhubungan dengan umur ternak sehingga
hasil pemotongan ternak juga dipengaruhi oleh umur saat pemotongan. Menurut
Soeparno (2011), dengan bertambahnya umur ternak akan terjadi peningkatan
pertumbuhan pada organ-organ tubuh terutama perlemakan dan peningkatan
persentase lainnya. Menurut Amri dan Iskandar (2014), karkas akan relatif
konstan apabila dewasa tubuh telah tercapai, pakan yang dikonsumsi akan
dialihkan untuk reproduksi dan bukan untuk pembentukan daging sehingga bobot
hidup dan persentase karkasnya tidak berbeda. Berarti bertambanya umur,
besarnya laju pertumbuhan jaringan karkas akan tetap sejalan dengan
pertumbuhan jaringan tubuh secara umum.

Menurut pendapat Kartikayudha dkk. (2014) puyuh dapat menghasilkan
daging sekitar 70-74 % dari bobot hidup puyuh, dengan persentase bobot daging
paling berat dibagian dada (41 %). Burung puyuh dapat menghasilkan bobot
hidup berkisar antara 100-140 gram/ekor sedangkan untuk persentase karkas
sekitar 73,33 % (Nugraheni, 2012).

2.7. Bobot Badan Akhir

Pertumbuhan pada burung puyuh dapat diukur dengan menimbang berat
badan setiap periode waktu tertentu. Kecepatan pertumbuhan burung puyuh betina
dan jantan dari usia satu hari sampai lima minggu, tidak berbeda. Kecepatan
pertumbuhan dari 5-6 minggu, menunjukkan perbedaan yang nyata anatara
burung puyuh betina dan jantan (Hakim, 1983). Pada umur empat minggu, rataan
bebot badan burung puyuh betina relatif lebih besar dari jantan dan
perbedaan yang nyata pada umur enam minggu (Woordard et al., 1973).

Bobot badan burung puyuh jantan pada umur empat minggu berkisar
antara 86,95-89,66 g dan bobot badan betina berkisar antara 109,68-122,41 g
(Kusumawahyuni, 1983). Bobot badan merupakan akumulasi hasil metabolisme.
Hasil metabolisme didukung oleh banyaknya pakan yang dikonsumsi serta
optimalisasi penggunaan pakan. Unggas membutuhkan asupan pakan yang
dikonsumsi serta untuk meningkatkan bobot tubuhnya pada masa pertumbuhan.

Salah satunya dengan meningkatkan konsumsi pakan. Kartadisastra (1997),
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menyatakan bahwa bobot badan ternak senantiasa berbanding lurus dengan
kensumsi ransum, semakin tinggi bobot badanya, maka semakin tinggi pula
kensumsinya terhadap ransum.

Hasil ini sesuai dinyatakan Djulardi dkk., (2006) bahwa bobot potong
merupakan penumpukan hasil metabolisme. Hasil metabolisme ditentukan oleh
jumlah ransum yang dikonsumsi (intake) dan optimalisasi pemanfaatan ransum.
Unggas membutuhkan asupan nutrisi yang cukup untuk meningkatkan bobot

tubuhnya pada masa pertumbuhan.

2.8. Lemak

Lemak atau lipida tersusun atas unsur-unsur karbon, hydrogen dan
oksigen. Lemak berfungsi sebagai sumber energi, membantu absorpsi vitamin-
vitamin yang larut dalam lemak (A,D,E dan K), sumber asam-asam lemak
esensial, menambah palatailitas, membantu penyerapan vitamin A, Kkaroten,
kalsium (Ca) dalam saluran pencernaan dan menambah efisiensi penggunaan
energi (Slamet, 2014). Kebutuhan lemak kasar dalam pakan burung puyuh fase
starter, grower dan layer yaitu maksimal 7% (SNI, 2006).

Lemak pada unggas terbagi atas tiga jenis, yakni lemak bawah kulit
(subcutan), lemak perut bagian bawah (abdominal) dan lemak dalam otot
(intramuscular). Kualitas karkas yang baik adalah yang mengandung kadar lemak
sedikit, dengan demikian perlakuan yang memberikan persentase lemak
abdominal paling sedikit akan lebih baik terhadap kualitas karkas yang dihasilkan.
Wahyono (2012), bahwa penimbunan lemak abdominal dipengaruhi oleh
beberapa faktor anatar lain suhu lingkungan, tingkat energi dalam ransum, umur
dan jenis kelamin, serta kandungan lemak abdominal akan meningkat sejalan
dengan bertambahnya bobot badan dan umur ternak. Dewanti dkk. (2013)
menyebutkan bahwa berat lemak abdominal cenderung meningkat dengan
bertambahnya bobot badan. Faktor yang mempengaruhi pembentukan lemak
abdominal antara lain umur, jenis kelamin, spesies, kandungan nutrisi dan suhu

lingkungan.

11
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I11. MATERI DAN METODE

31. Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan vyaitu pada bulan
November — Desember 2020 di kandang percobaan ternak, Teknologi Produksi
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau. Pekanbaru.

3:2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 ekor puyuh DOQ
(Bay old quail) jantan yang diperoleh dari salah satu usaha peternakan puyuh di
Kota Pekanbaru. Puyuh dimulai dengan pemberian perlakuan pada umur 0 - 35
hari. Ransum yang digunakan terdiri dari: jagung halus, dedak halus, tepung ikan,
bungkil kedele, minyak kelapa, kapur CaCO3 dan ampas kelapa fermentasi,
dengan level yang berbeda. Bahan lain yang digunakan yaitu: desinfektan,
formalin, vaksin, obat-obatan, vitamin dan mineral.

Peralatan yang digunakan dalam masa pemeliharaan yaitu kandang (cage)
ternak puyuh, tempat pakan, tempat air minum, lampu pijar, timbagan digital,
sapu, sikat, ember plastik. Peralatan yang digunakan dalam mengukur
konsumsi ransum ialah timbangan dan nampan. Perlatan yang digunakan dalam
mengukur pertambahan bobot badan ialah timbangan dan nampan. Peralatan yang
digunakan untuk menentukan tingkat daya hidup ialah kalkulator dan alat tulis.
Peralatan yang digunakan untuk fermentasi ialah panci, kompor, plastik dan

jarum.

3:3.  Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari: 4 perlakuan
dan 5 ulangan. Setiap ulangan berisi 5 ekor burung puyuh.
RO = Ransum tanpa penambahan ampas kelapa fermentasi.
R1 = Ransum penambahan 3% ampas kelapa fermentasi.
R2 = Ransum penambahan 6% ampas kelapa fermentasi.

R3 = Ransum penambahan 9% ampas kelapa fermentasi.

Berdasarkan literatur Darwoto (2017).

12
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Kebutuhan nutrisi puyuh fase starter dan grower disajikan pada Tabel 3.1 sebagai

berikut:
Tabel 3.1. Kebutuhan Nutrisi Pakan Puyuh Fase Starter dan Grower

Kebutuhan Nutrisi Starter Grower
Kadar Air Maks % 14,0 14,0
Protein Kasar Max % 28 18,0
Lemak Kasar Maks % 7,0 7,0
Serat Kasar Maks % 6,5 7,0
Abu Maks % 8,0 8,0
Kalsium (Ca) (%) 1,3 1,0
Fosfor total (P) (%) 0,60-1,00 0,60-1,00
Fosfor Tersedia (P) min (%) 0,60 0,45
Energi Metabolisme (ME) (Kkal/kg) 2900 2900
Total aflatoksin Maks (ug/kg) 40,0 40,0
Lisin min (%) 1,5 0,84
Metionin min (%) 0,6 0,50
Metionin + Sistin min (%) 1,1 0,71

Sumber: Lesson dan Summers (1997)

Kandungan nutrisi bahan ransum disajikan pada Tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel.3.2. Komponen Nutrisi Bahan Pakan

Bahan Pakan

KANDUNGAN NUTRISI %

PK SK LK Ca P ME
Jagung Halus 5,83 343 430 0,06 0,02 3299
Dedak Halus 10,94 14,00 10,33 0,14 0,60 1453
TAKF* 9,20 12,87 17,86 0,00 0,00 1264
Konsentrat 39,90 251 560 0,63 0,01 2641

Sumber : Analisis Laboratorium Kimia Perikanan Universitas Riau (2018)

*Analisis Laboratorium Kimia Perikanan Universitas Riau (2020)

Komposisi dan kandungan ransum penelitian disajikan pada Tabel 3.3
Tabel 3.3. Komposisi dan Kandungan Ransum Penelitian

Bahan Ransum Perlakuan (%)

RO R1 R2 R3
Jagung Kuning 37 30 30 23
Dedak Padi 43 47 43 46
TAKF 0 3 6 9
Tepung lkan 4 5 4 6
Bungkil Kedele 16 15 17 16
Total 100 100 100 100

13
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Ransum Perlakuan (%)

= E RO RT R2 R3

5 9

g 5 EM (KkI/Kg) 2886,84 2878,98 2897,43 2898,83

= = Protein Kasar (%)  19.94 20,14 20,44 21,19
= Serat Kasar (%) 7,58 7,82 7,74 7,92
@ Lemak Kasar (%) 4,28 4,79 5,05 5,62
< Calsium (%) 0,28 0,28 0,29 0,28
&  Phospor (%) 0,09 0,07 0,04 0,02
<
& 34 Prosedur Penelitian
“  34.1. Pembuatan Ampas Kelapa Fermentasi

Ampas kelapa dikukus selama 30 menit, lalu didinginkan dan
diinokulasi dengan ragi tempe dengan perbandingan 1 kg ampas kelapa 2 g
ragi tempe lalu diaduk dengan sendok. Setelah tercampur rata ampas
kelapa dimasukan kedalam kantong plastik yang telah dilubangi dengan
menggunakan jarum, sebanyak 100 g lalu ditutup dengan cara dibakar
ujungnya. Ampas kelapa diinkubasi selama 48 jam pada suhu ruang.
Selanjutnya hasil fermentasi dikeluarkan dari plastik dan digiling dengan
grinder, setelah itu dikeringkan menggunakan oven kompor dengan api
sedang selama 20 menit. Kemudian disimpan didalam toples atau wadah
tertutup untuk nantinya dipakai sebagai campuran pakan puyuh. Tahapan
prosedur pembuatan tepung ampas kelapa fermentasi dapat dilihat pada
Gambar 3.1. berikut ini:

:laquins ueyngaAusw uep ueywnuesusw eduey 1w siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusu
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Persiapan bahan ]

Ampas kelapa W | ( Ragi tempe }

1 kg ) L 2Ig

Pengukusan ampas kelapa (30 menit)
dan didinginkan

A 4

[ Lamzzge.rmentaSI }_[ Pembungkusan Penambahan inokulum
jam laru tempe

v

[ Pemanenan H Penggilingan H Dikeringkan H TAKF ]

Gambar 3.1. Prosedur Pembuatan Ampas Kelapa Fermentasi (Pravitasari, 2017)
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Persiapan Kandang

Semua ternak puyuh ditempatkan di kandang kelompok yang
berukuran 1,2 x 0,65 x 0,27m sesuai dengan ulangan penelitian,
terdiri dari 3 tingkat kandang yang dilengkapi dengan lampu pijar,
tempat pakan dan tempat air minum. Setiap masing-masing ulangan

diisi dengan 5 ekor puyuh yang terdiri dari 20 unit kelompok kandang.

Penempatan Puyuh Ke dalam Kandang
Penempatan perlakuan burung puyuh pada unit kandang penelitian
dilakukan secara acak dengan prinsip adanya penyeragaman bobot badan
tiap perlakuan dengan cara sebagai berikut:
a. Puyuh berumur 0 hari ditimbang bobot badannya dan dicatat, kemudian
dimasukkan kedalam unit kandang penelitian 1 sampai 20
b. Setelah didapatkan rata-rata bobot keseluruhan masing masing unit
perlakuan, maka dilakukan penukaran burung puyuh untuk
mendapatkan bobot rata-rata setiap unit kandang, sehingga bobot badan

rata-rata setiap perlakuan seragam atau homogen.

Pemberian Ransum

Pemberian ransum diberikan masing-masing perlakuan dalam
beberapa ulangan selama 35 hari. Ransum yang diberikan kepada puyuh 2
kali sehari yaitu pagi hari pukul 07.30 WIB dan sore hari pukul 16.00

WIB, jika ransum habis maka ditambahkan dan dicatat.

Pemberian Air Minum
Pemberian air minum dilakukan setiap hari secara bebas diberikan

tanpa batas (adlibitum).

Penimbangan

Penimbangan dilakukan pada ransum dan burung puyuh.
Penimbangan ransum dilakukan diawal dan ransum sisa. Selisih antara
ransum awal dengan ransum sisa disebut sebagai ramsum yang dikonsumsi
atau intake ransum. Penimbangan bobot badan dilakukan sekali seminggu

yakni pada awal penelitian. Burung puyuh ditimbang bobot
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badannya/ekor/minggu dengan menggunakan timbangan O-Hause.
Konversi ransum diketahui dengan cara membandingkan jumlah ransum

yang diberikan dengan berat badan burung puyuh dalam mingguan.

3’5.  Peubah Penelitian
Parameter yang akan diamati dan yang akan diukur dalam penelitian ini

adalah :

3.5.1. Bobot Badan Akhir (g)

Bobot akhir diperoleh dengan cara melakukan penimbangan pada usia
35 hari setelah puyuh dipuasakan 3,5-4 jam sebelum dilakukan pemotongan.
Menurut Soeparno (2005), pemuasaan bertujuan untuk mempermudah proses
penyembelihan dan memperoleh bobot tubuh kosong. Pemuasaan air minum tidak
dilakukan karena dapat menurunkan bobot badan secara drastis (Genchev dan
Mihaylov, 2008).

3.5.2. Bobot Karkas (g)

Karkas merupakan hasil penimbangan bobot tubuh ternak potong setelah
pemotongan yang dikurangi kepala, dan bulu (Soeparno, 1994). Bobot karkas
dihitung dengan menimbang tubuh burung puyuh setelah pemotongan pada umur
35 dikurangi kepala,darah, serta organ internal yaitu kaki, bulu dan organ dalam.

3.5.3. Persentase Karkas (%)

Persentase karkas diperoleh dari berat karkas dibagi berat badan akhir
dikalikan dengan 100 persen. (Mountne 1997). Karkas yang diukur adalah
bagian tubuh puyuh tanpa darah, bulu, kaki, kepala, leher, kulit dan seluruh isi

rongga perut kecuali hati, ampela serta jantung.

bobot karkas (g)

= 0,
Persentase karkas bobot badan akhir (3) X 100%
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j

Analisis Data

Y= p+ai+ Y

Keterangan:

\A . Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j
M : Nilai tengah umum (population mean)

ai : Pengaruh taraf perlakuan ke-i

>ij : Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j

: Perlakuan 1,2,3,4
: Ulangan 1,2,3,4,5

Tabel 3.4. Analisis Sidik Ragam

Lemak abdominal merupakan salah satu komponen lemak tubuh yang
terletak pada rongga perut. Bobot lemak abdominal didapat dari bobot lemak yang
terdapat pada sekeliling gizzard dan lapisan yang menempel antara otot abdominal
serta usus (Kubena dkk., 1974).

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan Sidik Ragam
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan
sehingga diperoleh 20 unit kandang percobaan. Model matematika dari rancangan
(Steel and Torrie,1995) sebagai berikut:

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduej 1ul sin) eAley yninjes neje ueibeges dinbusu

Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat E hitun F tabel
Keragaman  Jumlah Kuadrat Tengah g 5% 1%
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - -

Galat t(r-1) JKG KTG -

Total tr-1 - - - - -
Keterangan:

t : Perlakuan

r : Ulangan

JKP : Jumlah Kuadrat Perlakuan

JKG : Jumlah Kuadrat Galat

JKT : Jumlah Kuadrat Tengah

KTP  : Kuadrat Tengah Perlakuan

KTG  : Kuadrat Tengah Galat

17
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V. PENUTUP
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pemberian pakan berbahan ampas

éflapa fermentasi dalam ransum hingga 9% tidak dapat meningkatkan kualitas
Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menaikkan dosis inokulum

kgrkas burung puyuh (bobot badan akhir, bobot karkas, presentase karkas, lemak

dalam fermentasi ampas kelapa pada ransum burung puyuh.
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LAMPIRAN

I;ampiran 1. Bobot Badan Akhir(g)

Perlakuan

Ulangan

Ul

U2

U3

U4

ub

Jumlah

Rataan

Stdev

~ PO
~p1
— P2
o P3

65,33
79,91

81,83
61,22

67,96
69,32

79,77
79,97

71,63
55,16

66,80
98,60

70,43
78,17

75,49
70,19

72,12
89,02

93,09
62,14

347,46
371,59

396,99
372,12

69,49
74,32

79,40
74,42

2,83
12,79
9,59

15,48

“Jumlah

1488,15 297,63

FK
JKT

JKP

IKG

KTP

= (Y.)?

= (1488,15)% : 20

r.t

=110729,41

=X (Yy) - FK
= (65,33)% + (67,96)? + ...+ (70,19) + (62,14)* — FK

=2257,53

= Y(Yij)*~ FK

r

= (347,46) + (371,59) + (396,99)% + (372,12)*- FK

= 245,36

= JKT - JKP
= 2257,53 - 245,36

=2012,17

JKP
DBP

245,36 : 3

81,79

5
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F0.01
5,29

Fhit F 0.05
0,65™ 3,24

KT
81,79
125,76

berarti perlakuan tidak perlu dilakukan uji lanjut.

Keterangan: Perlakuan tidak berpengaruh nyata, dimana Fy;; < Fper 0,01 dan 0,05
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 2. Bobot Karkas(g)

Perlakuan

Ulangan

Ul

U2

U3

U4

U5

Jumlah

Rataan

Stdev

= PO
’ P1
- p2
" P3

36,44
44,50
44,66
35,07

39,14
42,23
36,29
37,50

39,42
28,14
42,66
44,58

38,40
41,21
42,18
52,98

49,97
32,83
37,26
48,93

203,36
188,91

203,04
219,05

40,67
37,78

40,61
43,81

533
6,97

3,64
7,53

Jumlah

814,36

162,87

FK
JKT

JKP

IKG

KTP

KTG

=(Y..)’
r.t

= (814,36)°: 20
=33159,11

=X (Yi) - FK
= (36,44)% + (39,14)%+ ...+ (52,98) + (48,93)* - FK

=678,73

= X(Yij)* - FK

r

= (203,36)% + (188,91)% + (203,04)* + (219,05)*- FK

=91,00

= JKT - JKP

=678,73-91,00
= 587,73

5
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Amr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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Lampiran 3. Bobot Presentase Karkas

Ulangan

Perlakuan Jumlah  Rataan  Stdev
U1 U2 U3 U4 U5
= PO 55,78 57,59 5503 5452 6929 29221 5844 6,17
~ P1 55,69 60,92 5101 5272 36,88 257,22 5144 897
= P2 5458 4549 63,86 5587 40,02 259,82 5196 9,33
~ P3 57,28 46,89 4521 7548 78,74 30360 60,72 15,70
Jumlah 1112,85 222,57
FK = (Y.)?
r.t

= (1112,85)%: 20

=61921,76
JKT =Y (Yi?) -FK

= (55,78)% + (57,59)% + ...+ (75,48) + (78,74)* - FK

=2132,58
JKP = Y (Yij)*- FK

r
= (292,21) + (257.22)* + (259,82) + (303,60)? - FK
5

= 323,88
JKG = JKT - JKP

=2132,58 - 323,88

=1808,69
KTP = JKP
: DBP

= 323,88:3

= 107,96
KTG = JKG

DBG

=1808,69 : 16

= 113,04
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JK
323,88
1808,69
2257,53

3
16
19

KTP
KTG

107,96 : 113,04
0,96
berarti perlakuan tidak perlu dilakukan uji lanjut.

erangan: Perlakuan tidak berpengaruh nyata, dimana Fp; < Fipe 0,01 dan 0,05

mber Keragaman Db

Perlakuan

Galat

itung
bel Anova

Eota

K
D
A
©
c

F.h
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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Lampiran 4. Lemak Abdominal

Perlakuan

Ulangan

Ul

U2

U3

U4

us

Jumlah

Rataan

Stdev

— PO
S P1L
- P2
— P3

0,25
0,24
0,29
0,23

0,28
0,26
0,25
0,30

0,26
0,21
0,28
0,99

0,25
0,27
0,27
0,30

0,36
0,30
0,27
0,30

1,38
1,27
1,35
1,37

0,28
0,25
0,27
0,27

0,05
0,03
0,01
0,03

5,38

1,08

Jumlah

FK

IKT
IKP
IKG
KTP

KTG

=(Y.)’
r.t

= (5,38)%:

=1,4481

=Y (Yy) - FK

20

= (0,25)? + (0,28)? + ...+ (0,30) + (0,30)* — FK

=0,0210

= Y(Yij)*~ FK

r

= (1,38)* + (1,27)%+ (1,35)* + (1,37)%- FK

=0,0015

= JKT - JKP
=0,0210 - 0,0015

=0,0195

= JKP
DBP

=0,0015:

=0,0005

= JKG
DBG

=0,0195:

=0,0012

16
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F0.01
5,29

F 0.05
3,24

Fhit
0,4150™

KT
0,0005
0,0012

JK
0,0015
0,0195

2257,53

0,0005 : 0,0012
3
16
19

KTP
KTG
0,4150

berarti perlakuan tidak perlu dilakukan uji lanjut.

erangan: Perlakuan tidak berpengaruh nyata, dimana Fp; < Fipe 0,01 dan 0,05

mber Keragaman Db

Perlakuan

Galat

F. hitung
Tabel Anova
Eota

K
D
A
©
c

3 A

©
=l
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=
(@]
L®)
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Penimbangan Karkas
Penimbangan Lemak Abdominal

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Karkas Burung Puyuh
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